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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Aktivitas Home Industry Kacang Balado 
Lancang Kuning Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga. Rumusan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana Aktivitas Home Industry Kacang Balado 
Lancang Kuning Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan 
Sidomulyo Timur Kota Pekanbaru?. Adapun metodologi penelitian mencakup 
jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini terdiri 
dari 2 kategori yaitu informan kunci berjumlah 1 orang yaitu pemilik home 
industry kacang balado lancang kuning Bapak Christian Chamera dan informan 
pendukung berjumlah 5 orang terdiri dari para pekerja di home industry kacang 
balado lancang kuning. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa home industry kacang balado lancang kuning melakukan aktivitasnya 
melalui: Pertama, Home industry menciptakan peluang usaha yang luas dengan 
pembiayaan yang relatif murah dan melakukan aktivitas dengan menciptakaan 
peluang usaha, memproduksi kacang balado lancang kuning dan menciptakan 
peluang pemasaran kacang balado lancang kuning. Kedua, Home industry turut 
mengambil peranan dalam peningkatan pendapatan dengan berperan 
meningkatkan pendapatan atau penghasilan pemilik dan para pekerja home 
industry,  pendapatan itu setidaknya sedikit banyak bisa di tabung oleh para 
pekerja sesuai dengan keinginannya. 
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Title : The Activities of Lancang Kuning Chilled Bean Home 
Industry for    the Family Economic Improvement in RT 
04 Kelurahan Sidomulyo Timur Pekanbaru 
This research is motivated by the Home Industry Activities of Lancang Kuning 
Beans in Improving the Family Economy. The formulation of the problem in this 
research is how are the activities of the Lancang Kuning Home Industry in 
Improving the Family Economy in RT 04, Sidomulyo Timur Village, Pekanbaru 
City?. This research is a descriptive qualitative study. Informants in this study 
consisted of 2 categories, namely key informant is 1 person, namely the owner of 
the lancang kuning home industry, Mr. Christian Chamera and 5 supporting 
informants consisting of workers in the lancang kuning home industry. Data is 
collected from observation, interviews and documentation. The results of this 
study can be concluded that the home industry of lancang kuning performs its 
activities as follows: First, the home industry creates broad business opportunities 
with relatively cheap financing. It carries out activities by creating business 
opportunities, producing the  lancang kuning beans and creating marketing 
opportunities for them. Second, the home industry takes a role in increasing 
income of home industry owners and workers. This income can at least be saved 
by workers according to their wishes. 
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A. Latar Belakang 
Keluarga adalah lingkungan terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak. Dari tiga komponen tersebut keluarga memiliki peranan 
dan tanggung jawab masing-masing. Berkaitan dengan keluarga, hal yang 
paling penting dalam mendukung dan membangun keluarga adalah pola 
komunikasi dan ekonomi. Kedua hal tersebut sangat mempengaruhi 
kesejahteraan keluarga baik secara fisik maupun mental. Namun 
dieraglobalisasi saat ini, faktor yang paling mempengaruhi kesejahteraan 
kelurga adalah tingkat ekonomi, terpenuhinya atau tidak kebutuhan keluarga 
tersebut.  
Bagi keluarga memiliki tingkat ekonomi tercukupi akan lebih mudah 
dalam membangun hubungan serta memenuhi kebutuhan keluarga sehingga 
kesejahteraan fisik dan mental dapat terpenuhi secara seimbang, namun 
berbeda dengan keluarga yang ekonominya lemah. Ketidak mampuan 
ekonomi akan membuat sebuah keluarga kesulitan dalam mecapai 
kesejahteraan, bahkan menimbulkan permasalahan- permasalahan yang lebih 
besar seperti perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga yang di sebabkan 
oleh ekonomi. 
Jika kita lihat, ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang 
mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, 
dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Menurut Abraham Maslow Ekonomi 
adalah salah satu bidang kajian yang mencoba menyelesaikan masalah 
keperluan asas kehidupan manusia melalui penggemblengan segala sumber 
ekonomi yang ada dengan berasaskan prinsip serta teori tertentu dalam suatu 
sistem ekonomi yang dianggap efektif dan efisien, sedangkan ekonomi 
menurut Paul A. Samuelson ekonomi merupakan cara-cara yang dilakukan 








Ekonomi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Seiring 
berkembangnya zaman tentu kebutuhan terhadap manusia bertambah, oleh 
karena itu ekonomi secara terus menerus mengalami pertumbuhan dan 
perubahan. Adanya industri kecil atau home indsutry disuatu daerah mampu 
meningkatkan produksi pangan ataupun barang-barang serta dapat mengatasi 
masalah kesempatan kerja yang semakin sempit. 
Home industry adalah suatu unit usaha atau perusahaan dalam skala 
kecil yang bergerak dalam bidang industri tertentu. Home berarti rumah 
tempat tinggal ataupun kampung halaman. Sedang industry dapat diartikan 
sebagai kerajinan, usaha produk barang  ataupun perusahaan. Singkatnya 
home industry (atau biasa ditulis/dieja dengan “Home Industri”) adalah rumah 
usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai 
perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan dirumah.
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Pengertian usaha kecil secara jelas dicantumkan dalam UU No. 9 tahun 1995 
yang menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih 
paling banyak Rp.200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) 
dengan hasil penjualan tahunan dengan banyak Rp. 1.000.000.000.
3
 
Home industry pada umumnya memusatkan suatu aktivitas kegiatan 
pada sebuah keluarga tertentu dan para karyawannya berdomisili ditempat 
yang tidak jauh dari rumah produksi tersebut. Secara geografis dan psikologis 
hubungan pemilik usaha dan karyawan menjadi mudah dalam menjalin 
komunikasi. Pelaku kegiatan ekonomi yang berbasis rumah ini adalah 
keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari anggota keluarga yang berdomisili 
ditempat tinggalnya itu dengan mengajak beberapa orang disekitarnya sebagai 
karyawan. Pelaku home industry dapat menggabungkan sumber daya manusia 
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(SDM) dan sumber daya alam (SDA) menjadi bermanfaat. Meskipun Kegiatan 
ekonomi ini tidak besar namun secara tidak langsung dapat memberdayakan 
masyarakat disekitarnya, terbukanya peluang kerja dan meningkatkan 
pendapatan keluarga. Dengan begitu home industry ini otomatis dapat 
membantu program pemerintah dalam upaya mengurangi pengangguran. 
Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning yang beralamat di RT 
04 Kelurahan Sidomulyo Timur merupakan salah satu Home Industry yang 
ada di Pekanbaru yang merupakan milik  dari bapak Crhistian Chamera yang 
sudah berdiri pada tahun 2011. Home industry Kacang Balado Lancang 
Kuning saat ini sudah memiliki izin usaha No. 2151471010268-19. Home 
industry ini khusus memproduksi Kacang Balado dengan bahan dasar kacang 
tanah pilihan terbaik. Menurut pengamatan awal penulis bahwa saat ini Home 
Industry Kacang Balado Lancang Kuning sudah mampu mengembangkan 
usahanya hal ini terbukti dari banyaknya produksi perhari, dari pemasarannya 
juga sudah masuk ke warung-warung, minimarket-minimarket yang ada 
disekitar kota Pekanbaru. Selain itu Home Industry Kacang Balado Lancang 
Kuning sudah mampu membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Saat 
ini home industry tersebut sudah memiliki 10 karyawan termasuk keluarga 
dari bapak pemilik Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning. 
Pada pelaksanaan usaha Home Industry kacang balado ini ada 
beberapa hal yang menjadi faktor penghambat di antaranya sulitnya 
mendapatkan bahan baku yang berkualitas dan bahan baku yang harganya 
tinggi. Dalam perjalanannya usaha ini merupakan usaha yang dirintis sendiri 
tidak banyak mendapatkan modal secara material maupun material yang dapat 
mendukung perkembangan usaha ini, juga pengolahan home industry kacang 
balado yang masih menggunakan alat sederhana dan menggunakan tenaga 
manusia sehingga produksi yang diperoleh pun belum maksimal atau masih 
dalam jumlah yang relatif rendah. Dengan adanya usaha home industry kacang 
balado lancang kuning ini diharapkan dapat menjadi sumber perekonomian 





Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang 
berjudul “Aktivitas Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning 
Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan Sidomulyo 
Timur Kota Pekanbaru” 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar dapat memahami penelitian dalam penulisan skripsi ini, maka 
penulis menjelaskan istilah-istilah yang ada pada judul penelitian. Adapun 
istilah-istilah tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Aktivitas  
Aktivitas adalah kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan,
4
 termasuk 
aksesibilitasnya terhadap sumber daya yang terkait dengan pekerjaannya, 
aktivitas sosialnya, dan lain lain.
5
 
2. Home industry Kacang Balado Lancang Kuning 
Home industry adalah usaha atau kegiatan untuk memproses dan 
mengolah suatu barang kebutuhan rumah tangga.
6
Dari definisi tersebut, 
maka definisi home industry dapat diartikan sebagai industri rumah tangga 
yang dimiliki keluarga dan dikerjakan di rumah sendiri. Kemudian Usaha 
kacang balado ini merupakan salah satu usaha yang termasuk dalam Home 
industry.  
Kegiatan ini melalui proses dari bahan mentah menjadi suatu bahan 
yang dapat langsung dikonsumsi. Pemilik Home industry kacang balado 
juga bekerja mencapai suatu maksud untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
dengan memperkenalkan barang dan jasa yang memiliki hasil penjualan 
tahunan, usaha kecil informal, dan usaha yang memiliki bahan hukum. 
 
                                                             
4
https://kbbi.web.id/aktivitas diakses pada tanggal 04 Februari 2021 
5
Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Persfektif 
Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta 2015,) hal .28 
6




3. Peningkatan Ekonomi Keluarga  
Keluarga didasarkan atas ikatan perkawinan yang terdiri atas 
suami, istri dan anak-anak yang belum menikah. Keluarga tersebut 
lazimnya juga disebut rumah tangga yang merupakan unit terkecil dalam 
masyarakat sebagai wadah dalam proses pergaulan hidup. 
7
 Peningkatan 
penghasilan keluarga merupakan sumber untuk memenuhi kebutuhan 
anggota keluarga yang dapat diperoleh dari berwirausaha, bekerja dan 
sebagainya. Tambahan ekonomi yang diterima atau diperoleh dapat 
digunakan untuk konsumsi dan menambah penghasilan keluarga. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, penulis 
dapat merumuskan masalahnya yaitu:  
1. Bagaimana Aktivitas Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning 
Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan Sidomulyo 
Timur Kota Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian 
 Untuk mengetahui Aktivitas Home Industry Kacang Balado 
Lancang Kuning Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 
Kelurahan Sidomulyo Timur Kota Pekanbaru. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai kontribusi atau 
sumbangsih pemikiran khususnya kepada masyarakat tentang aktivitas 
Home Industry Kacang Balado di RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur 
Kota Pekanbaru. 
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b. Secara akademis, sebagai ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan 
referensi, juga memenuhi persyaratan akademik dalam menyelesaikan 
studi di jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan di dalam skripsi ini terbagi 6 (enam) 
bab, yang disusun sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang 
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : Kajian teori dan kerangka pikir  berisi tentang kajian teori, kajian 
terdahulu serta kerangka pikir.  
BAB III : Metodologi penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informasi 
penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik 
analisis data. 
BAB IV : Gambaran umum, berisi tentang lokasi penelitian. 
BAB V : Hasil penelitian dan pembahasan menguraikan tentang hasil 
penelitian yang sudah peneliti dapatkan selama melakukan 
penelitian  dilokasi penelitian dan juga menguraikan tentang 
pembahasan. 
BAB VI : Penutup, terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 






KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kerangka Teoritis  
1. Pengertian Aktivitas 
Aktivitas adalah suatu kegiatan atau kerja yang dilakukan dalam 
tiap-tiap bagian perusahaan. Menurut Anton M. Mulyono mendefinisikan 
aktivitas sebagai kegiatan keaktifan, baik kegiatan fisik maupun non fisik. 
Sedangkan Sriyono mendefenisikan bahwa aktivitas merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan baik secara jasmani maupun rohani. Dari 
penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas merupakan 
kegiatan seseorang yang dilakukan baik secara jasmani maupun rohani 
atau kegiatan fisik maupun non fisik.
8
 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan atau 
kesibukan yang dilakukan manusia. Namun berarti atau tidaknya kegiatan 
tersebut bergantung pada individu tersebut, karena menurut Samuel 
Soeitoe sebenarnya, aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, beliau 




Dari devinisi di atas penulis menyimpulkan bahwa aktivitas adalah 
kegiatan, kesibukan atau bisa diartikan kerja sama yang dilakukan oleh 
setiap individu maupun kelompok dengan tujun menjadi lebih baik dari 
pada sebelumnya. 
2. Home industry Kacang Balado Lancang Kuning 
a. Pengertian Home Industry 
Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung 
halaman. Sedangkan industry adalah suatu usaha atau kegiatan 
pengolahan bahan  mentah atau barang setengah jadi menjadi barang 
jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. 
                                                             
8
 Gurupengajar.com diakses pada tanggal 4 Februari 2021 
9




Home industry adalah rumah usaha produk barang atau juga 
perusahaan kecil, dikatakan perusahaan kecil karena jenis kegiatan 
ekonominya di pusatkan di rumah. Menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS) membedakan indusrti melalui dua pengertian yaitu:
10
 
1) Pengertian secara luas: industri mencakup semua usaha dan 
kegiatan dibidang ekonomi bersifat produktif. 
2) Pengertian secara sempit: industri hanyalah mencakup industri 
pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 
mengubah suatu barang dasar mekanis, kimia, atau dengan tangan 
sehingga menjadi barang setengah jadi dan barang jadi, kemudian 
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih nilainya 
dan sifatnya lebih kepada pemakaian akhir. 
Home industry atau industri rumah tangga adalah usaha 
atau kegiatan untuk memproses dan mengolah suatu barang 
kebutuhan rumah tangga.
11
 Singkatnya home industry adalah 
rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan 
perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan 
dirumah. 
Badan Pusat Statistik (BPS) membedakan skala industri 




1) Industri besar, dengan pekerja 100 orang atau lebih. 
2) Industri sedang, dengan pekerja 20 sampai dengan 99 orang. 
3) Industri kecil atau rumah tangga, dengan pekerja kurang dari 5 
orang. 
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Jadi yang penulis maksud home industry disini adalah 
industry kecil atau industri rumah tangga yang memproduksi usaha 
kecilnya dengan melibatkan SDM yang ada dilingkungannya 
seperti yang di jelaskan di atas. Usaha kecil termasuk dalam 
kategori informal merupakan usaha yang belum terdaftar. belum 
tercatat, dan belum berbadan hukum. Pengusaha kecil yang 
termasuk dalam kelompok ini antara lain petani penggarap, 
pedagang kaki lima, dan pemulung. Sedangkan yang dimaksud 
dengan usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan 
alat produksi sederhana yang telah digunakan secara turun 
temurun, dan/atau berkaitan dengan seni, budaya dan historisnya. 
b. Landasan  Hukum  Home Industry 
Menurut Law Trade yang menjadi landasan hukum usaha kecil 
adalah sebagai berikut: 
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1) Usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU No.9 Tahun 1995, 
yang menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha dengan 
kekayaan bersih paling banyak Rp.200juta (tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling 
banyak Rp. 1.000.000.000. 
2) Kegiatan usaha industri ataupun perdagangan di Indonesia diataur 
oleh UU No.1 Tahun 1985. 
3) Perizinan usaha kecil, menengah dan besar khusus industri tertuang 
dalam surat keputusan mentri perindustrian dan perdagangan dan 
tanda daftar industri. 
4) Tata cara perizinan usaha perdagangan diatur dalam surat 
keputusan mentri perindustrian dan perdagangan 
No.591/MPR/Kep/99 tentang cara pemberian Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP). 
5) UU RI No.20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan menengah. 






Dalam menjalankan usaha, di samping terdapat badan usaha 
yang sah juga diperlukan dokumen dan izin dari pemerintah, 
Banyaknya dokumen dan izin yang dibutuhkan tergantung dari jenis 
usaha yang dijalankan. Artinya setiap jenis badan usaha memerlukan 
sejumlah dokumen atau izin yang berbeda, misalnya untuk mendirikan 
pabrik berbeda dengan mendirikan rumah sakit atau hotel. Namun, ada 
dokumen atau persyaratan yang harus dimiliki semua perusahaan, 
seperti Badan Usaha, Tanda Daftar Perusahaan (TDP), dan Nomor 
Pokok Wajib Pajak (NPWP).
14
Jadi perizinan suatu badan usaha 
menyesuaikan dengan skala dari suatu usaha atau perusahaan yang di 
bangun besar atau tidaknya. 
c. Tujuan dan Manfaat Home Industry 
Tujuan bisnis dirumah sendiri yaitu untuk mencapai 
keuntungan dan kesinambungan usaha, sebagaimana layaknya suatu 
bisnis akan mempunyai tujuan utama untuk memperoleh keuntungan 
yang optimum dengan pengorbanan yang efesien, maka bisnis yang 
dilaksananakan dirumah sendiri mempunyai tujuan yang sama.
15
 
Disamping itu juga adanya tujuan agar usaha yang dijalankan 
memiliki kesinambungan, terus bergulir dalam kondisi bagaimanapun, 
walaupun persaingan bisnis dirasakan cukup ketat. Kesinambungan 
bisnis agar terjaga maka harus terus memilihara kepuasan pelanggan 
melalui penciptaan produk yang berkualitas dan pelayanan yang sebaik 
mungkin kepada pasar sasaran.
16
 
Tujuan dari usaha kecil atau home industry juga untuk 
meningkatkan kesempatan kerja khususnya untuk menyerap arus 
tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat atau keluarga. 
Oleh sebab itu dapat juga dikatakan bahwa usaha kecil merupakan 
proses produksi secara meluas dengan tujuan utama untuk 
meningkatkan nilai tambah total ekonomi keluarga. Nilai tambah total 
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yang tinggi hanya dapat dicapai melalui kombinasi antara 
pertumbuhan dan jumlah orang yang bekerja disemua sektor ekonomi 
yang ada dan peningkatan produktivitas pekerja disektor-sektor 
tersebut. 
Industri kecil juga memiliki kedudukan yang penting dalam 
perekonomian negara. Selain dari segi ekonomi industri kecil juga 
berperan atau memberi manfaat dari segi sosial yang juga sangat 




1) Home industry dapat menciptakan peluang usaha yang luas dengan 
pembiayaan yang relative murah. 
2) Home industry turut mengambil peranan dalam peningkatan 
pendapatan dan mobilisasi tabungan domestik. 
3) Home industry mempunyai kedudukan yang penting terhadap 
industri besar dan sedang. 
Usaha kecil dianggap sebagai kegiatan yang tepat dalam 
membangun negara yang sedang berkembang karena:
18
 
1) Usaha kecil mendorong munculnya kewirausahaan domestik dan 
sekaligus menghemat sumberdaya negara. 
2) Usaha kecil menggunakan teknologi padat karya, sehingga dapat 
menciptakan lebih banyak kesempatan kerja dibanding yang 
disediakan oleh perusahaan berskala besar. 
3) Usaha kecil dapat didirikan, dioperasikan dan memberi hasil 
dengan cepat. 
d. Karakteristik Home Industry 
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1) Dikelola oleh pemiliknya. 
2) Usaha dilakukan dirumah. 
3) Produksi dan pemasaran dilakukan dirumah pemilik usaha. 
4) Modal terbatas. 
5) Jumlah tenaga kerja terbatas. 
6) Berbasis keluarga atau rumah tangga. 
7) Lemah dalam pembukuan. 
8) Sangat diperlukan manajemen pemilik. 
Usaha kecil merupakan kegiatan ekonomi rakyat dengan skala 
kecil memiliki karakteristik atau kriteria sebagai berikut: 
1) Memiliki kekayaan bersih atau total asset paling banyak Rp. 
200.000.000,00 (Dua Ratus Juta Rupiah) 
2) Memiliki hasil penjualan bersih per tahun paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (Satu Milyar Rupiah). 
3) Milik warga negara Indonesia. 
4) Berdiri sendiri, artinya bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi entah 
langsung atau tidak langsung dengan usaha menengah atau dengan 
usaha besar. 
5) Berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan 
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum. 
e. Jenis-Jenis Home Industry 
Secara umum usaha kecil bergerak dalam dua bidang, yaitu 
bidang perindustrian dan bidang perdagangan barang jasa. Adapun 
bidang atau jenis usaha yang terbuka bagi usaha kecil dibidang industri 
dan perdagangan adalah: 
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1) Industri makanan dan minuman olahan yang melakukan 
pengawetan dengan proses penggaraman, pemanisan, pengasapan, 
pengeringan, perebusan, penggorengan dan fermentasi dengan 
cara-cara tradisional. 
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2) Industri penyempurnaan barang dari serat alam maupun serat 
buatan menjadi benang bermotif/celup dan diikat dengan 
menggunakan alat yang digunakan oleh tangan. 
3) Industri tekstil meliputi pertenunan, perajutan, pembatikan dan 
pembordiran atau alat yang digerakkan tangan. 
4) Pengolahan hasil hutan dan kebun golongan non pangan 
5) Industri perkakas tangan untuk pertanian yang diperlukan untuk 
persiapan lahan, proses produksi, permanenan, pasca panen dan 
pengolahan, kecuali cangkul dan sekop. 
6) Industri barang dari tanah liat baik yang diglasir maupun yang 
tidak diglasir untuk keperluan rumah tangga. 
7) Industri jasa pemeliharaan dan perbaikan yang meliputi otomatif, 
elektronik dan peralatan rumah tangga yang dikerjakan secara 
manual atau seni otomatis. 
8) Industri kerajinan yang memiliki kekayaan khasanah budaya 
daerah, nilai seni yang menggunakan bahan baku alamiah maupun 
imitasi. 
f. Kelebihan dan Kelemahan Home Industry 
1) Kelebihan Home Industry 
Home Industry atau usaha kecil pada kenyataannya mampu 
bertahan dan mengantisipasi kelesuan perekonomian yang 
diakibatkan inflasi maupun berbagai faktor penyebab lainnya. 
Tanpa subsidi maupun proteksi, usaha kecil mampu menambah 
nilai devisa negara khususnya industri kecil di sektor informal dan 
mampu berperan sebagai penyangga dalam perekonomian 
masyarakat kecil/ lapisan bawah. 
Selain itu, usaha kecil juga memiliki nilai strategis bagi 
perkembangan perekonomian negara kita, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Banyaknya produk-produk tertentu yang dikerjakan akan oleh 




ketergantungan kepada perusahaan kecil, karena jika hanya 
dikerjakan perusahaan besar dan menengah, marginnya 
menjadi tidak ekonomis. 




Secara umum perusahaan ataupun usaha dalam skala kecil 
baik usaha perseorangan maupun kerjasama multipihak memiliki 




a. Pemilik merangkap manajer perusahaan dan merangkap semua 
fungsi manajerial seperti marketing, finance, dan administrasi. 
b. pengelolaannya mungkin tidak memiliki keahlian manajerial 
yang handal. 
c. Sebagian besar membuat lapangan pekerjaan baru, inovasi, 
sumber daya baru serta barang dan jasa-jasa baru. 
d. Resiko usaha menjadi beban pemilik. 
e. Pertumbuhannya lambat, tidak teratur, tetapi kadang-kadang 
terlalu Fleksibel terhadap bentuk fluktuasi jangka pendek, 
namun tidak memiliki rencana jangka panjang dan bahkan 
premature. 
f. Bebas menentukan harga produksi barang dan jasa. 
g. Prosedur hukumnya sederhana. 
h. Pajak relatif ringan, karena yang dikenakan pajak adalah 
pribadi/ pengusaha, bukan perusahaannya. 
i. Komunikasi dengan pihak luar bersifat pribadi. 
j. Mudah dalam proses pendiriannya. 
k. Mudah dibubarkan setiap saat dikehendaki. 
l. Pemilik mengelola secara mandiri dan bebas waktu. 
m. Pemilik menerima seluruh laba. 
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n. Umumnya mampu untuk survive. 
o. Cocok untuk mengelola produk, jasa atau proyek perintisan 
yang sama sekali baru, atau belum pernah ada yang 
mencobanya, sehingga memiliki sedikit pesaing. 
p. Memberikan peluang dan kemudahan dalam peraturan dan 
kebijakan pemerintahan demi berkembangnya usaha kecil. 
q. Diversifikasi usaha terbuka luas sepanjang waktu dan pasar 
konsumen senantiasa tergali melalui kreativitas pengelola. 
r. Relatif tidak membutuhkan investasi terlalu besar, tenaga kerja 
tidak berpendidikan tinggi, dan sarana produksi lainnya relatif 
tidak terlalu mahal. 
s. Mempunyai ketergantungan secara moril dan semangat usaha 
dengan pengusaha kecil lainnya. 
2) Kelemahan Home Industry 




a. Rendahnya pendidikan pada pengusaha akan mempengaruhi 
kualitas. 
b. Keterbatasan modal usaha merupakan suatu masalah yang 
sering dihadapi oleh pengusaha kecil. 
c. Penggunaan teknologi berkaitan erat dengan tinggi rendahnya 
tingkat produktifitas usaha. 
d. Umumnya pengelola industri kecil merasa tidak memerlukan 
ataupun tidak pernah melakukan studi kelayakan, penelitian 
pasar, analisa perputaran uangtunai/kas, serta berbagai 
penelitian yang perlu dalam suatu aktivitas bisnis. 
e. Tidak memiliki perencanaan jangka panjang, sistem akuntansi 
yang memadai, anggaran kebutuhan, modal struktur organisasi 
dan pendelagasian wewenang, serta alat-alat manajerial 
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lainnya. Yang umumnya diperlukan oleh suatu perusahaan 
bisnis. 
f. Kekurangan informasi bisnis hanya mengacu pada institusi dan 
ambisi pengelola, lemah dalam promosi. 
g. Kurangnya petunjuk pelaksanaan teknis operasional kegiatan 
dan pengawasan mutu hasil kerja dan produk serta sering tidak 
konsisten dengan ketentuan pesanan yang mengakibatkan 
klaim atau produk yang ditolak. 
h. Pembagian kerja tidak profesional. 
i. Persediaan barang yang terlalu banyak (yang kurang laku). 
j. Perkembangan usaha tergantung pada pengusaha yang setiap 
waktu dapat berhalangan karena sakit atau meninggal. 
Tantangan wirausaha pada masa sekarang dan untuk masa yang 
akan datang semakin berat terutama menghadapi era globalisasi. 
Globalisasi ekonomi ditandai dengan proses liberalisasi perdagangan 
dan investasi ekonomi pasar bebas. Era globalisasi dalam skema 
perdagangan bebas cepat atau lambat mengakibatkan perubahan 
ekonomi dunia. Dampak lebih lanjut, memaksa perubahan yang 
dilakukan oleh setiap negara untuk mengarah pada usaha yang 
mengurangi distorsi perekonomian dan meningkatkan efisiensi usaha. 
Fenomena globalisasi dan pasar bebas membawa konsekuensi 
semakin tingginya persaingan dan rentannya perekonomian atas faktor 
eksternal. Kenyataan ini berdampak pada kinerja pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Penguatan daya dukung perekonomian suatu 
negara terletak pada efektivitas perilaku pelaku ekonomi negara yang 
bersangkutan. Semakin efisien pelaku ekonomi bekerja, semakin besar 
daya dukungnya terhadap perekonomian negara yang bersangkutan. 
Wirausaha dituntut untuk merespons dan beradaptasi pada 
lingkungan ekonomi, teknologi, dan informasi yang terus berubah, 






 Oleh sebab itu, pelaku usaha kecil atau industry 
rumahan harus beradaptasi dengan pola yang dijelaskan seperti di atas 
agar bisa memanfaatkan peluang usaha dengan baik dan memahami 
standarisasi yang diinginkan oleh konsumen dan pasar. 
3. Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Peningkatan adalah proses perbuatan, cara meningkatkan usaha, 
dan sebagainya. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengertian peningkatan adalah suatu proses perubahan meningkat yang 
berarti proses perubahan menjadi lebih baik. Membangun ekonomi rakyat 
berarti berusaha meningkatkan kemampuan dengan cara mengembangkan 
dan mendinamisasikan potensi rakyat, dengan kata lain yaitu 
memberdayakan dengan jalan memberikan keterampilan dan lainnya tetapi 
tidak memberikan dana yang dapat membuat rakyat menjadi tergantung. 
Upaya untuk pengerahan sumber daya mengembangkan potensi ekonomi 
masyarakat akan meningkatkan produktivitas masyarakat, sehingga SDM 
maupun SDA disekitar masyarakat dapat ditingkatkan produktivitasnya 
dengan masyarakat maupun menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah 
dalam meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan. 
Secara kategoris, yang disebut dengan ekonomi rakyat adalah 
usaha dan kegiatan ekonomi yang dikembangkan oleh mereka yang 
berasal dari lapisan masyarakat bawah, mereka adalah kelompok 
pengusaha kecil dan memiliki berbagai macam keterbatasan seperti modal, 
keterampilan, teknologi manjemen dan sumberdaya. 
Secara terminologi, kata ekonomi berasal dari Yunani (oikos) 
berarti ”keluarga, rumah tangga” dan (nomos) berarti ”peraturan, aturan, 
hukum," dan secara garis besar, diartikan sebagai ”aturan rumah tangga” 
atau ”manajemen rumah tangga”. Perubahan kata ekonomis menjadi 
ekonomi mengandung arti aturan yang berlaku untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dalam rumah tangga. Singkatnya, ekonomi adalah 
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peraturan rumah tangga. Rumah tangga dalam hal ini dapat meliputi rumah 
tangga perseorangan (keluarga), badan usaha, atau perusahaan rumah 
tangga pemerintah, dan sebagainya.
25
 
Berkaitan dengan rumah tangga di atas, rumah tangga tersebut 
termasuk satu kesatuan keluarga yang juga didalamnya terdapat pelaku 
ekonomi yang terdiri dari ayah, ibu anak dan anggota keluarga lainnya.
26
 
Pendapat lain menyatakan bahwa keluarga adalah suatu satuan 
kekerabatan yang juga merupakan satuan tempat yang ditandai oleh 
adanya kerja sama ekonomi dan mempunyai fungsi untuk berkehidupan, 
bersosialisasi atau mendidik anak dan menolong serta melindungi  yang 
lemah khususnya merawat orang tua mereka yang telah lanjut usia.
27
 
Berkaitan dengan peningkatan ekonomi keluarga atau masyarakat, 
Musa Asy’arie berpendapat bahwa institusi perlu mendorong supaya 
masyarakat berlatih dan mempersiapkan dirinya untuk memilih peluang 
menjadi wirausaha, dengan memberikan bekal pelatihan sebagai bekal 
yang sangat penting ketika akan memasuki dunia wirausaha.
28
 Program 
pembinaan berkelanjutan itu, dapat dilakukan melalui beberapa tahap, 
yaitu: 
1. Pelatihan usaha 
Melalui pelatihan ini, setiap peserta diberikan pemahaman 
terhadap konsep kewirausahaan, dengan segala macam seluk beluk 
permasalahan yang ada didalamnya. Tujuan dari pelatihan ini adalah 
untuk memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan aktual, 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi terhadap peserta, disamping 
diharapkan peserta memiliki pengetahuan teoritis tentang penguasaan 
teknik kewirausahaan dalam berbagai aspeknya. 
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2. Permodalan  
Permodalan dalam bentuk uang merupakan salah satu faktor 
penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting. Untuk 
mendapatkan dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu 
mengadakan hubungan kerja sama yang baik dengan lembaga 
keuangan, baik perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan 
melalui kemitraan usaha lainnya. 
 
3. Pendampingan 
Pada tahap ini yaitu ketika usaha itu dijalankan maka 
wiraswasta akan didampingi oleh tenaga pendamping yang 
profesional, yang berfungsi sebagai pengarah maupun sekaligus 
pembimbing, sehingga kegiatan usaha yang digelutinya benar-benar 
mampu berhasil dikuasainya, maka memungkinkan diadakannya 
usaha-usaha pengembangan. 
Usaha peningkatan ekonomi keluarga atau masyarakat dengan 
demikian perlu diarahkan untuk mendorong perubahan sruktural, yaitu 
dengan memperkuat kedudukan dan peran ekonomi masyarakat dalam 
perekonomian nasional. Perubahan struktural ini meliputi proses 
perubahan dari ekonomi tradisional ke ekonomi modern.  
Dari ekonomi lemah ke ekonomi yang tangguh, dari 
ketergantungan kepada mandiri. Perubahan ini merupakan langkah-
langkah dasar yang meliputi pengalokasian sumber daya, penguatan 
kelembagaan, penguasaan teknologi, serta pemberdayaan manusia. Dalam 
upaya ini Sumodiningrat mengemukakan pilihan kebijakan dilaksanakan 
dalam beberapa langkah strategis ialah
29
:  
a. Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi 
masyarakat. Upaya yang tidak kalah pentingnya dalam memperkuat 
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posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi ini adalah dengan 
pendekatan kebersamaan. 
b. Proses industrilisasi harus mengarah kedaerah pedesaan dengan 
memanfaatkan potensi stempat yang umumnya agro industri. 
c. Kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong tumbuhnya tenaga kerja 
mandiri sebagai cikal bakal lapisan wirausaha baru, yang berkembang 
menjadi wirausaha kecil dan menengah yang kuat dan saling 
menunjang. 
Dari uraian diatas jelas bahwa peningkatan ekonomi pada dasarnya 
menyangkut lapisan masyarakat yang paling bawah yang dinilai kurang 
mampu, sehingga perlu adanya bantuan dari pihak seperti bantuan 
ekonomi tersebut dapat terwujud, dengan demikian taraf hidup masyarakat 
akan lebih meningkat. 
Peningkatan kesejahteraan ekonomi dapat diartikan sebagai upaya 
dalam mengelola rumah tangga atau keluarga. Tujuannya adalah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan utama yaitu: produksi, 
distribusi, dan konsumsi. Pemenuhan dengan kendala terbatasnya sumber 
daya erat kaitannya dengan upaya meningkatkan kemakmuran dan 
kesejahteraan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa 
pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan faktor-
faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, 
penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan 
keterampilan yang harus dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek 
masyarakat sendiri, maupun aspek kebijakannya. Adapun tujuan 
pemberdayaan ekonomi adalah, agar sasaran dapat mengelola usahanya, 
kemudian memasarkan dan membentuk siklus pemasaran yang relatif 
stabil. 
Istilah ekonomi keluarga harus didahului dengan penjelasan 
tentang konsep ekonomi. Ekonomi sebagai disiplin ilmiah (atau ilmu), 




kelangkaan suatu kondisi yang disebabkan oleh kombinasi yang tidak 
seimbang antara keiinginan yang tidak terbatas dan sumberdaya yang 
terbatas disebabkan adanya kelangkaan, pilihan dan pengambilan 
keputusan merupakan topik penting dari kajian ekonomi. Dengan kajian 
ekonomi rumah tangga merasa terbantu dalam cara mengambil keputusan 




Keluarga adalah lembaga yang aman dan damai, tempat 
bernaungnya istri, anak, ibu, ayah. Tempat melepaskan lelah setelah 
bekerja seharian, serta mencari ketenangan setelah berbagai ketenangan. 
Sumber kedamaian dan kesucian, tempat pemenuhan janji, dan uluran 
kasih sayang. Islam telah mengatur organisasi keluarga dengan jalan 
mengatur pola hubungan antara anggota keluarga.
31
 
Ekonomi keluarga merupakan tanggung jawab bersama antara 
suami dan istri karena itu mereka mesti bersama-sama merencanakan 
bagaimana memanfaatkan penghasilan mereka dengan sebaik mungkin, 
kebutuhan mana yang harus didahulukan dan yang mana yang harus 
dikesampingkan atau ditangguhkan dulu.
32
 
Keluarga merupakan bentuk masyarakat terkecil, tetapi terpenting 
dalam hidup seseorang, keluarga adalah jiwa masyarakat dan merupakan 
tulang punggungnnya. Pondasi kehidupan keluarga adalah agama yang 
disertai kesiapan fisik dan mental anggotanya. Jika pembinaan individu-
individu dalam keluarga diarahkan kepada pembinaan dan pemberdayaan 
yang baik dengan memiliki kecerdasan intelektualitas maka keluarga 
tersebut akan dapat mencapai keluarga yang mandiri sejahtera dan menjadi 
ujung tombak dalam pembangunan.
33
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Ekonomi secara bahasa berasal dari kata oikos dan nomos yang 
berarti mengatur rumah tangga. Dari pengertian tersebut dapat diartikan 
bahwa ekonomi adalah mengatur rumah tangga yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup melalui kegiatan atau aktifitas ekonomi.
34
 
Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tingkah laku 
manusia dalam mengelola kegiatan produktif, distribusi, dan komunikasi 
barang dan jasa dengan sumberdaya produktif yang terbatas, dengan 
tujuan memenuhi kebutuhan manusia sebaik-baiknya. Ekonomi 
berpangkal dari dua kenyataan mendasar, kebutuhan manusia yang tak 
terbatas dan sumberdaya ekonomi yang terbatas dan bersifat alternatif 
sehingga memerlukan pertimbangan apa yang diperoleh dan apa yang 
harus dikorbankan. Pada dasarnya masing-masing subjek ekonomi 
(produsen, konsumen, dan pemilik faktor produksi) bebas mengurus 
kepentingan sendiri dan berusaha memaksimalkan pendapatannya.
35
 
Islam sebagai agama Allah, mengatur kehidupan manusia baik 
kehidupan didunia maupun kehidupan di akhirat. Perekonomian adalah 
bagian dari kehidupan manusia, maka tentulah hal ini ada dalam sumber 
yang mutlak yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah, yang menjadi panduan dalam 
menjalani kehidupan. Kedudukan sumber yang mutlak ini menjadikan 
Islam sebagai suatu agama yang istimewa dibandingkan dengan agama 
lain sehingga dalam membahas persfektif Islam segala bermuara pada 




B. Kajian Terdahulu 
Penelitian mengenai adalah Aktivitas Home Industry Kacang Balado 
Lancang Kuning Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan 
Sidomulyo Timur Kota Pekanbaru perlu dioptimalkan dengan mencari 
penelitian yang terkait dengan tema tersebut. Adapun beberapa penelitian 
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terdahulu yang telah dilakukan terkait dengan keterhubungan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Skripsi yang ditulis Delima Nurmala Aysa Harefa mahasiswi UIN 
SUSKA RIAU yang berjudul Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui 
Usaha Pembuatan Tempe di Dusun Truka Jaya Kecamatan Seberida 
Kabupaten Indragiri Hulu, Adapun isi pokok penelitian ini bahwa 
pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha pembuatan tempe telah 
membuka peluang usaha bagi masyarakat untuk membuka usaha pembuatan 
tempe baru yang awalnya sebagai pekerja sudah mampu membuka sendiri.  
Sedangkan yang penulis buat memaparkan bagaimana usaha keluarga bisa 
membantu meningkatkan ekonomi keluarga pemilik usaha ataupun 
masyarakat sekitar agar terbebas dari ketidakmampuan. 
Skripsi yang ditulis oleh “Arfriyani” mahasiswi UIN Raden Intan 
Lampung, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam tahun 2017 yang 
berjudul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry Tahu di 
Desa Landsbow, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Adapun isi 
pokok penelitian penulis memaparkan bahwa dengan adanya home industry 
yang awalnya dibuat oleh 1 kepala keluarga yang mempunyai keahlian dalam 
keterampilan membuat tahu yang kemudian mengajarkan kepada karyawan-
karyawannya dengan tujuan memenuhi kebutuhan masyaarakat/konsumen 
akan bahan pangan tahu serta mampu meningkatkan ekonomi masyarakat. 
Sedangkan yang penulis buat Home industry turut mengambil peranan dalam 
peningkatan pendapatan dengan berperan meningkatkan pendapatan atau 
ponghasilan pemilik dan para pekerja home industry dan pendapatan itu 
setidaknya sedikit banyak bisa di tabung oleh para pekerja sesuai dengan 
keinginannya. 
Skripsi yang ditulis oleh Muh. Jamil mahasiswa IAIN Sunan Kali Jaga 
Yogyakarta, yang berjudul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh 
Perempuan Melalui Home Industry  Kripik, Didusun Sumberwatu, Desa 




penelitian penulis memaparkan bahwa bagaimana proses pemberdayaan 
ekonomi yang ditujukan untuk perempuan untuk meningkatkan perekonomian 
keluarganya melalui usaha keripik. Sedangkan yang penulis buat memaparkan 
bagaimana pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha kacang balado. 
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian adalah Aktivitas 
Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning Dalam Peningkatan Ekonomi 
Keluarga di RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur Kota Pekanbaru. Sehingga 
peneliti mencoba mendeskripsikan aktivitas apa saja yang dilakukan oleh 
Home Industry kacang balado Lancang Kuning sesuai dengan kenyataan dan 



















Aktivitas Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning Dalam 
Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan Sidomulyo 
Timur Kota Pekanbaru 
 
 




Home Industry Kacang Balado 
Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
1.Proses Produksi Kacang 
Balado 
2.Proses Pengemasan Kacang 
Balado 
3.Proses Pemasaran 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian yang di teliti dengan judul Aktivitas Home Industry 
Kacang Balado Lancang Kuning Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga di 
RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur Kota Pekanbaru merupakan jenis 
penelitian kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar 
dan individu secara holistik.
37
 
Jenis penelitian deskripstif kualitatif, yaitu data yang diperoleh dan 
dikumpulkan dari proses penelitian disajikan ke dalam bentuk kalimat-
kalimat. Hasil penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data-data. 
Data-data tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, 
fotografi, video, dokumen pribadi dan resmi, memo, gambar dan rekaman-
rekaman resmi lainnya.
38
Dengan cara mengumpulkan data melalui 
wawancara dan kemudian menguji validitas data dengan teknik trigulasi. 
Jenis penelitian ini digunakan agar dapat memberikan pemahaman 
dan penafsiran secara mendalam mengenai keadaan dan fakta yang relevan 
yang akan penulis temui dilapangan terkait proses dari Aktivitas Home 
Industry Kacang Balado Lancang Kuning Dalam Peningkatan Ekonomi 
Keluarga di RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur Kota Pekanbaru. Sehigga 
penulis dapat dengan mudah memahami dan menganalisa data yang 
dijumpai dilapangan. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Tempat Home Industry Kacang Balado 
Lancang Kuning RT 04, Kelurahan Sidomulyo Timur, Kota Pekanbaru.Waktu 
mengadakan penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai bulan Maret 
2020 dengan jadwal terlampir. 
 
C. Sumber Data  
Keseluruhan data yang diperlukan terdiri dari dua bagian, yakni data 
primer dan data sekunder, yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu 
sumber asli atau informan yang memuat informasi atau data tersebut 




2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak-pihak lain secara tidak 
langsung diperoleh penulis dari objek penelitian melalui observasi dan 
hasil dokumentasi. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang diwawancarai atau kunci 
informasi, diminta informasi oleh pewawancara.
40
 Pengambilan sumber data 
yang dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan data yang sumber datanya dengan pertimbangan tertentu 
dianggap orang yang paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau dia 
sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajah objek atau situasi 
sosial yang akan diteliti.
41
 Adapun yang menjadi informan didalam penelitian 
ini adalah: pemilik Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning dan 
karyawannya yang berjumlah 5 orang. Informan ini dapat dilihat dari Tabel 
3.1  
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Data dan Jumlah Penelitian 
 
No Nama informan Jabatan Jumlah 
1. Bapak Christian Chamera pemilik Home Industry 1 orang 
2. Ibu Dian Gusniati Pekerja 1 orang 
3. Ibu Siti Halimah Pekerja 1 orang 
4. Ibu Yolanda Pekerja 1 orang 
5. Bapak Aril Pekerja 1 orang 
6. Ibu Lili Anggraini Pekerja 1 orang 
JUMLAH 6  orang 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang akurat, dan agar dapat memahami secara 
lebih jelas tentang Pemberdayaan Ekonomi Keluarga  Melalui Home Industry 
Kacang Balado Lancang Kuning RT 04, Kelurahan Sidomulyo Timur, Kota 
Pekanbaru, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 
objek yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dengan tujuan untuk 
mendapatkan data yang menyeluruh dari perilaku manusia atau 
sekelompok manusia sebagaimana terjadi kenyataannya dan mendapatkan 
deskripsi yang relative lengkap mengenai kehidupan sosial. 
Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis.
42
 Dua diantara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Penulis terjun langsung dan melihat keadaan tempat dan 
masyarakat di kelurahan sidomulyo timur agar lebih memahami 
bagaimana segala Aktivitas Home Industry Kacang Balado Lancang 






Kuning Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan 
Sidomulyo Timur Kota Pekanbaru. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai tekhnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan study pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Tekhnik pengumpulan data ini mendasarkan diri dari pada laporan tentang 




Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan untuk mengumpulkan 
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat. Dalam 
pelaksanaan pengumpulan data dilapangan, peneliti menggunakan metode 
wawancara atau diskusi mendalam. Wawancara mendalam adalah suatu 
cara mengumpulkan data dan informasi dengan cara langsung bertatap 
muka dengan informan, dengan maksud dapat menggambarkan lengkap 
tentang Aktivitas Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning Dalam 
Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur 
Kota Pekanbaru, wawancara mendalam dilakukan terhadap informan 
penelitian di RT 04, Kelurahan Sidomulyo Timur, Kota Pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh 
dari data yang sudah ada atau tersedia. Dokumen-dokumen yang dapat 
dikumpulkan oleh peneliti berupa deskripsi kerja, brosur informasi, buku, 
website, surat kabar, transkrip, gambar, table, dan dokumen-dokumen 
lainnya yang terkait dengan penelitian.
44
 Untuk memperoleh data yang 
lebih jelas penulis mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan 








dengan Aktivitas Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning Dalam 
Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur 
Kota Pekanbaru, yaitu dengan cara mengambil gambar dengan kamera dan 
alat rekam sebagai alat untuk wawancara. 
 
F. Validitas Data 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur.
45
 Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji creadibility (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal) dan confirmability (obyektivitas). Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 




Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. 
Jika data tersebut kualitatif, maka deskritif data ini dilakukan dengan 
menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, dan ditanyakan sehingga segala yang diketahuinya serba 
sepintas.
47
 Adapun tekhnik analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. 
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Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian 
kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data merupakaan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan Data 
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil nilai analisis data.
48
Jadi analisis data 
yang digunakan oleh penulis adalah analisis data kualitatif. Setelah 
memperoleh data dari lapangan kemudian disusun secara sistematis, serta 
selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan cara 
menggambarkan fakta dan gejala yang ada dilapangan, kemudian data 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Kelurahan Sidolmuyo Timur 
Kelurahan Sidolmuyo Timur dibentuk atas pemekaran wilayah dari 
kelurahan Sidomulyo Kecamatan Tampan dan merupakan salah satu 
kelurahan yang terletak dibagian selatan dari kota Pekanbaru serta kelurahan 
yang tertua dari 6 enam kelurahan yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai 




B. Monografi Kelurahan Sidomulyo Timur 




1. Sebelah Timur: Jl. Jendral Sudirman/simpang tiga Bukit Raya. 
2. Sebelah Barat: Jl. Soekarno-Hatta/ Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan 
Tampan. 
3. Sebelah Utara: Kelurahan Tangkerang barat. 
4. Sebelah Selatan: Kelurahan Maharatu/Perhentian Marpoyan. 
Bila dilihat dari luas wilayah Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan 
Marpoyan Damai lebih kurang 7,19 km2 dengan jumlah penduduk menurut 
data penduduk bulan februari 2018 adalah sebanyak 23.947 KK dua puluh tiga 
ribu sembilan ratus empat puluh tujuh jiwa. Dan jumlah kepala keluarga 
sebanyak 6.755 KK (Enam Ribu Tujuh Ratus Tujuh Puluh Lima) KK dengan 
penduduk heterogen yang berasal dari berbagai suku bangsa dan agama yang 
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C. Demografis Kependudukan 
1. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
Jumlah penduduk atau masyarakat kelurahan Sidomulyo Timur 
tercatat berjumlah sebanyak 24.063 jiwa pada tahun 2017, yang terdiri dari 
jumlah laki-laki 12.011 jiwa dan jumlah perempuan 12.052 jiwa dengan 





Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Rw Jumlah Kk 






1 1 1268 2089 1906 3995  
2 2 1006 1401 1610 3011  
3 3 674 1286 1234 2520  
4 4 162 369 325 694  
5 5 512 883 894 1777  
6 6 528 1053 1065 2118  
7 7 347 551 625 1176  
8 8 502 1023 1066 2089  
9 9 256 475 463 938  
10 10 275 555 520 1075  
11 11 306 587 652 1239  
12 12 154 351 296 647  
13 13 256 424 416 840  
14 14 312 588 629 1217  
15 15 198 376 351 727  
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2. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
Berdasarkan jumlah penduduk yang ada di kelurahan sidomulyo 
timur memiliki perbedaan tingkat pendidikan. Mayoritas pendidikan 
masyarakat kelurahan sidomulyo timur rata-rata hanya sampai jenjang 
pendidikan SMA sederajat. Secara rinci jumlah penduduk berdasarkan 




Jumlah Penduduk Berdasarkan  
Tingkat Pendidikan 
 
No Jenjang pendidikan Jumalah jiwa 
1 Tdk/Belum sekolah 2269 
2 Tidak tamat SD 912 
3 Tamat SD sederajat 1907 
4 SMP sederajat 2780 
5 SMA sederajat 10.013 
6 D 1/D II 1044 
7 S 1 1956 
8 S II 282 
9 S III 116 
 
Berdasarkan table di atas, bahwa tingkat pendidikan masyarakat 
sudah cukup memadai dimana sebagian besar penduduk sudah 
mengenyam pendidikan SMA sederajat dengan jumlah 10.013 jiwa, 
artinya dari segi pendidikan sudah banyak yang mendapatkan pengetahuan 
untuk meningkatkan kapasitas penduduk melalui pendidikan tersebut. 
3. Jumlah penduduk berdasarkan agama 
Berdasarkan jumlah penduduk yang ada, masyarakat kelurahan 
Sidomulyo Timur memiliki agama yang berbeda-beda, tetapi mayoritas 
agama masyarakat Sidomulyo Timur adalah agama Islam. Jumlah 
penduduk berdasarkan agama dapat dilihat pada tabel dibawah ini
54
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Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
 
No Agama Penganut jiwa 
1 Islam 22.139 
2 Khatolik 464 
3 Kristen 857 
4 Hindu 9 
5 Budha 29 
6 Konghuchu 21 
 
Berdasarkan tabel di atas, agama dalam kehidupan manusia sangat 
penting dan merupakan unsur pokok yang tidak bisa diabaikan, oleh 
karena itu dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat 
tentunya memiliki usaha mata pencarian tertentu guna memenuhi 
kebutuhannya. Mayoritas penduduk Kelurahan Sidomulyo Timur adalah 
beragama Islam dengan jumlah 22.139 jiwa dan di samping itu ada juga 
agama yang lainya. Meskipun begitu penduduk tetap saling berinteraksi 
dalam bermasyarakat guna meningkatkan kerukunan dalam 
lingkungannya. 
4. Kondisi Sosial Budaya 
Masyarakat yang ada di Kelurahan Sidomulyo Timur merupakan 
masyarakat yang multi etnis. Ini terlihat dari beragam suku bangsa yang 
terdapat dalam masyarakat yang ada di daerah tersebut. Kebanyakan dari 
jumlah penduduk Kelurahan Sidomulyo Timur adalah suku Melayu yang 
terdiri dari masyarakat asli Kelurahan Sidomulyo Timur yang dipindahkan 
ke daerah tersebut, kemudian disusul oleh Jawa, Minang, Batak, Banjar, 
dan yang paling sedikit adalah Cina. 
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kelurahan Sidomulyo 
Timur sangat kental dengan kehidupan beragama. Ini dapat dilihat dari 
mayoritas masyarakat Kelurahan Sidomulyo Timur memeluk Agama 




berpendidikan Agama dan menjalankan nilai-nilai Agama baik dirumah, 
MDA, atau di sekolah. Penduduk masyarakat Kelurahan Sidomulyo Timur 
mayoritas adalah beragama Islam, juga dapat dilihat dari tradisi 
masyarakat yang berlaku, baik dari segi adat istiadat, atau keagamaan. 
5. Mata Pencaharian 
Keadaan mata pencarian penduduk Kelurahan Sidomulyo Timur 
beserta ragam mata pencarian utama dipengaruhi oleh beberapa factor 
geografis, tingkat pendidikan, tingkat perkembangan daerah dan lainnya. 
Pada umumnya penduduk Kelurahan Sidomulyo Timur dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari mempunyai usaha yang berbeda-beda, ini 
sesuai dengan keahlian dan profesi penduduk untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada table dibawah ini. Secara rinci mata pencarian masyarakat 




Jumlah Penduduk Berdasarkan 
 Mata Pencaharian 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Pensiunan 440 
2 PNS 640 
3 Tentara nasional 93 
4 Kepolisian republic nasional 104 
5 Pedagang 533 
6 Petani 305 
7 Peternakan 15 
8 Nelayan/perikanan 6 
9 Industri 14 
10 Kontruksi 9 
11 Transportasi 130 
12 Karyawan swasta 1.684 
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13 Karyawan BUMN 226 
14 Kayawan BUMD 53 
15 Karyawan honorer 227 
16 Buruh harian lepas 786 
17 Buruh tani/perkebunan 61 
18 Buruh peternakan 2 
19 Pembantu rumah tangga 104 
20 Tukang cukur 18 
21 Tukang listrik 35 
22 Tukang batu 172 
23 Tukang kayu 79 
24 Tukang sol sepatu 5 
25 Tukang las atau pandai besi 42 
26 Tukang jahit 48 
27 Tukang gigi 1 
28 Penata rias 13 
29 Penata busana 5 
30 Penata rambut 24 
31 Mekanik 69 
32 Seniman 1 
33 Tabib 5 
34 Pengrajin 14 
35 Perancang busana 5 
36 Penterjemah 1 
37 Wartawan 13 
38 Anggota DPR RI 1 
39 Anggota DPRD KAB 1 
40 Dosen 60 
41 Guru 190 




43 Notaris 6 
44 Arsitek 2 
45 Akuntan 2 
46 Konsultan 15 
47 Dokter 51 
48 Bidan 33 
49 Perawat 34 
50 Apoteker 8 
51 Psikiater/psikolog 1 
52 Penyiar televise 1 
53 Pelaut 2 
54 Peneliti 4 
55 Sopir 134 
56 Pedagang 604 
57 Perangkat desa 55 
58 Wiraswasta 2.144 
Jumlah 9753 
 
Dari table di atas, dapat dilihat bahwa penduduk Kelurahan 
Sidomulyo Timur pada umumya adalah bekerja atau bermata pencaharian 
dari sektor wiraswasta sebanyak 2.144 jiwa, hal ini karena secara 
keseluruhan masyarakat yang ada di kelurahan tersebut kebanyakan 
berasal dari daerah lain yang datang untuk mengais rezeki. Selanjutnya 
jumlah mata pencarian penduduk Kelurahan Sidomulyo Timur adalah 
karyawan swasta dan masih berhubungan dengan sektor wiraswasta. 
6. Keunggulan dan Potensi Kelurahan Sidomulyo Timur 
Dapat dilihat bahwa keunggulan dan potensi Kelurahan Sidomulyo 
Timur Kecamatan Marpoyan Damai adalah
56
; 
a. Peningkatan pelayanan kepada masyarakat melalui website kelurahan 
dengan alamat www.sidomulyotimur.com, berisi berbagai jenis 
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informasi tentang kelurahan seperti profil dan potensi kelurahan, pkk, 
partisipasi masyarakat database kependudukan yang mengacu pada 
data DISDUK kota Pekanbaru dan tidak kalah pentingnya adalah 
pelayanan surat menyurat bagi kemudahan pelayan untuk masyarakat. 
b. GAPOKTAN [gabungan kelompok tani] 
c. PUSKESKEL [pusat kesehatan keluarga] yang didalamnya terdapat 
program JUMANTIK [program pengentasan jentik-jentik nyamuk], 
TABULIN dan Bidan. 
d. Ambulance kelurahan 
e. Karang taruna kelurahan Sidomulyo Timur  merupakan karang taruna 
yang pernah meraih terbaik tingkat Provinsi Riau dengan kereatifitas 
yang bermanfaat dan memiliki nilai jual. 
f. LPM adalah mitra dari pihak kelurahan yang selalu bergandengan 
dalam hal pembangunan dikelurahan Sidomulyo Timur. 
g. Forum RT/RW adalah sebagai mitra dari pihak kelurahan dalam hal 
kependudukan dan hal lain yang menyangkut kemajuan kelurahan. 
h. BHABINKAMTIBMAS kelurahan sidomulyo timur adalah mitra dari 
kelurahan yang selalu bersinergi dalam hal keamanan dan ketertiban 
diwilayah kelurahan Sidomulyo Timur. 
i. FKPM adalah mitra BHABINKAMTIBMAS sekaligus kelurahan 
untuk bersama menjadi relawan kelurahan agar tercapai kelurahan 
yang aman dan kondusif. 
j. Relawan anti narkoba yang dibentuk kelurahan bersama dengan 
BHABINKAMTIBMAS agar tercapainya kelurahan Sidomulyo bebas 
dari narkoba. 
k. Babinsa selalu bersinergi dengan kelurahan untuk tercapainya 
kelurahan yang kondunsif dan nyaman berinvestasi dikelurahan 
Sidomulyo Timur. 
l. Relawan anti kekerasan dalam rumah tangga [KDRT] merupakan 
bentukan dari kelurahan yang bersama dengan 




KDRT sehingga tercapai masyarakat kelurahan yang sakinah 
mawaddah sesuai dengan butir-butir dari Smart City Madani. 
m. UEK-SP AMANAH MANDIRI yang berada dikelurahan untuk 
memberi bantuan kepada masyarakat kelurahan dalam hal bantuan 
pinjaman dana sehingga dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat yang berada dikelurahan sidomulyo TIMUR. 
n. PKK kelurahan yang rutin dilaksanakan agar kaum ibu dapat 
menambah ilmu baik itu dalam hal keagamaan maupun ketrampilan 
dalam berbagai hal. 
o. Posyandu adalah sarana pelayanan kepada balita dan ibu sehingga 
dapat terwujud generasi penerus yang sehat dan cerdas. 
7. Susunan pengurus Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan 
Marpoyan Kota Pekanbaru.  
Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Kota 
Pekanbaru. Memiliki struktur kepengurusan yang dapat dilihat dari 















BAGAN ORGANISASI DAN TATA KERJA KANTOR KELURAHAN 










































ANGGOTA THL KELURAHAN  
SIDOMULYO TIMUR 
1. DARMADI 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan 
pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya 
aktivitas home industry kacang balado lancang kuning di Rt 04 kelurahan 
Sidomulyo Timur kota Pekanbaru dapat memperbaiki dan meningkatkan 
kondisi  ekonomi keluarga, karena usaha home industry ini dapat membuka 
lapangan pekerjaan bagi ibu-ibu yang pada umumnya merupakan ibu rumah 
tangga yang tidak memiliki pendapatan tambahan kecuali pendapatan suami 
kini sudah memiliki pendapatan tambahan keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan sandang, pangan dan papan.  
Selesai mengerjakan pekerjaan rumah ibu-ibu yg sebagai pekerja di 
home industry kacang balado langsung mendatangi rumah pemilik home 
industry kacang balado.  Aktivitas home industry kacang balado mempunyai 
10 orang karyawan ada yang bagian membersihkan kacang, mengemas atau 
mencetak kacang dan memasarkannnya, jika bagian memasak itu khusus dari 
pemilik home industry kacang balado. 
Dengan adanya aktivitas home industry kacang balado ini bisa 
menambah pendapatan ekonomi keluraga yang awalnya hanya pendapatan 
suami yg berkisar antara Rp 1000.000 kini bisa bertambah menjadi Rp. 
2.500.000 perbulannya. 
 
B. Saran  
Dari berbagai iformasi yang penulis dapatkan dari penelitian yang 
dilakukan, terdapat beberapa masalah yang menjadi catatan bagi penulis untuk 
memberikan masukan dan usulan untuk memajukan usaha home industry  




1. Diharapkan pengusaha home industry kacang balado agar memperbanyak 
jaringan pemasaran dan kemitraan atau kerjasama dengan berbagai pihak 
dengan begitu home industry kacang balado tersebut bisa lebih maju. 
2. Diharapkan pengusaha home industry kacang balado menggunakan alat 
teknologi modern dalam mengolah kacang ataupun memperbaguskan lagi 
bungkus kacang balado supaya lebih bernilai jual. Masyarakat juga 
diharapkan untuk berpartisipasi dalam melihat peluang dengan sebaik 
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PEDOMAN WAWANCARA PEMILIK HOME INDUSTRY 
Hari/tanggal  : Selasa, 25 Februari 2020 
Nama Informan  : Christian Chamera 
Jabatan   : Pemilik  
Nama Peneliti  : Aulia Saharoh 
 
1. Apakah motivasi awal bapak membuka usaha kacang balado ini ? 
2. Apakah dengan adanya usaha home industry kacang balado tersebut 
meningkatkan pendapatan keluarga? 
3. Apakah dengan adanya usaha home industry kacang balado tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga (pendidikan, kesehatan,)? 
4. Bagaimanakah kerja sama antara pemilik dan pekerja pada usaha home 
industry kacang balado tersebut? 
5. Apakah ada peningkatan pendapatan setelah adanya kerja sama antara bapak 
dengan pekerja? 
6. Berapa orangkah tenaga kerja yang bekerja diusaha industri kacang balado 
tersebut? 
7. Sejak tahun berapakah mulai menyerap tenaga kerja pada usaha kacang balado 
tersebut? 
8. Berapakah produksi kacang balado setiap harinya? 
9. Siapa sajakah pemasar dalam usaha kacang balado tersebut? 
10. Berapa jumlah pemasaran setiap harinya? 
11. Bagaimanakah kondisi usaha yang bapak dirikan dari awal sampai saat ini? 





Informen pendukung (pekerja home industry kacang balado) 
1. Sejak kapan bapak/ibu ikut bergabung di usaha ini ? 
2. Apa motivasi bapak/ibu ikut bergabung dengan usaha ini ? 
3. Bagaimana pendapatan bapak/ibu sebelum dan setelah bergabung dengan 
usaha ini ? 
4. Apakah ada perbaikan kehidupan setelah bapak/ibu bergabuing dengan usaha 
ini ? 
5. Berapa pendapatan bapak/ibu sebelum dan setelah bergabung dengan usaha 
ini ? 
6. Apa manfaat yang bapak/ibu dapatkan setelah bergabung dengan usaha ini? 
7. Berapa banyak yang dapat diproduksi di usaha ini ?  










Hari/tanggal  : Sabtu 11 Januari 2020  
Pukul   : 09:37 WIB  
Nama Informan  : Christian Chamera 
Jabatan   : pekerja 
Nama Peneliti  : Aulia Saharoh 
Tempat Wawancara : Kelurahan Sidomulyo Timur  
 
1. Apakah motivasi awal bapak membuka usaha kacang balado ini ? 
Jawaban : Dari pada saya bekerja dengan orang lain lebih baik saya membuka 
suatu usaha sendiri yang dapat membantu dan memberdayakan keluarga dan 
masyarakat yang lain dari pada saya bekerja dengan orang lain lebih baik saya 
membuka suatu usaha sendiri yang dapat membantu dan memberdayakan 
keluarga dan masyarakat yang lain dan ingin bangkit dari keterbelakangan 
terutama keterbelakangan ekonomi 
2. Apakah dengan adanya usaha home industry kacang balado tersebut 
meningkatkan pendapatan keluarga? 
Jawaban : Dengan peluang kerja di usaha home industry kacang balado ini 
tentunya akan mempermudah pemilik usaha dalam menjalankan usahanya 
sehingga menimbulkan hasil yang menguntungkan bagi pengusaha ataupun 
masyarakat khususnya pekerja di usaha home industry kacang balado tersebut. 
Dan untuk keluarga saya sendiri untuk pendapatan yang kami dapatkan satu 
bulannya omset yang di dapatkan bisa mencapai Rp. 70.000.000 (tujuh puluh 
juta rupiah) 
3. Apakah dengan adanya usaha home industry kacang balado tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga (pendidikan, kesehatan,)? 
Jawaban : untuk keluarga saya sendiri untuk pendapatan yang kami dapatkan 
satu bulannya omset yang di dapatkan bisa mencapai Rp. 70.000.000 (tujuh 
puluh juta rupiah) dan itu semua sudah termasuk modal, operasiaonal dan gaji 
 
 
karyawan sehingga jika di totalkan penghasilan bersih yang diperoleh bisa 
mencapai 25 juta samapai 30 juta dan itu semua adalah biaya untuk kebutuhan 
keluarga, baik itu pendidikan, kesehatan, kebutuhan primer, sekunder, dan 
tersier. 
4. Bagaimanakah kerja sama antara pemilik dan pekerja pada usaha home 
industry kacang balado tersebut? 
Jawaban : kerja sama antara pemilik dengan pekerja di usaha kacang balado ini 
terjalin dengan baik.  
5. Apakah ada peningkatan pendapatan setelah adanya kerja sama antara bapak 
dengan pekerja? 
Jawaban : Ada, modal awal saya untuk membuka usaha ini hanya Rp. 500.000 
itu pada tahun 2012 dan untuk sekarang tahun 2020 penghasilan keseluruhan 
yang kami peroleh bisa mencapai Rp. 70.000.000. 
6. Berapa jumlah tenaga kerja yang bekerja diusaha industri kacang balado 
tersebut? 
Jawaban : Untuk para pekerja yang bergabung di usaha ini sudah mencapai 10 
(sepuluh) orang . 
7. Sejak tahun berapakah mulai menyerap tenaga kerja pada usaha kacang balado 
tersebut? 
Jawaban : Awal pertama kami menerima pekerja itu pada tahun 2013. 
8. Berapakah produksi kacang balado setiap harinya? 
Jawaban : Untuk setiap harinya kami bisa memproduksi kacang balado lancang 
kuning 35 hingga 45 kg dengan jumlah perbungkusnya bisa mencapai 315 
bungkus. 
9. Siapa sajakah yang tergabung dalam pemasaran usaha kacang balado tersebut  
Jawaban : ada 3 orang karyawan yang berjualan keliling dan ada juga 
dipasarkan diwarung-warung, supermarket dan lain-lain. 
10. Berapa jumlah pemasaran setiap harinya? 
Jawaban : ada sekitar 315 pak sebanyak 35-45 kg kacang. 
 
 
11. Bagaimanakah kondisi usaha yang bapak dirikan dari awal sampai saat ini 
Jawaban : Alhamdulillah sangat membantu saya dan keluarga begitupun 
dengan pekerja disini. 
12. Bagaimana langkah bapak memberikan motivasi untuk para pekerja ? 
Jawaban : Menanamkan nilai-nilai budaya modern seperti kerja keras, hemat, 







PEDOMAN OBSERVASI   
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
bagaimana Aktivitas Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning Dalam 
Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur Kota 
Pekanbaru ini meliputi: 
A. Tujuan: Aktivitas Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning Dalam 
Peningkatan Ekonomi Keluarga di RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur Kota 
Pekanbaru.  
B. Aspek yang diamati:  
1. Mengamati secara langsung lokasi penelitian. 
2. Mengamati secara langsung keadaan masyarakat (anggota keluarga) yang 
tergabung dengan usaha ini  
3. Mengamati aktivitas dan kegiatan Keluarga di usaha Home Industry 
kacang balado dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. 
4. Mengamati secara langsung keadaan masyarakat yang bekerja di home 
industry kacang balado.  












Hari/tanggal   : Selasa 11 Januari 2020  
Objek Observasi : Kondisi keadaan keluarga yang tergabung di Aktivitas 
Home Industry Kacang Balado Lancang Kuning Dalam Peningkatan Ekonomi 
Keluarga  
Peneliti  : Aulia Saharoh  
Tempat Observasi  : Kelurahan Sidomulyo Timur  
 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penelitian yang dimulai pada 
tanggal 11 Januari 2020 pukul 09:00 WIB di rumah Aktivitas home industry 
(Bapak Christian Chamera) yang terletak di RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur 
kota Pekanbaru sekaligus meminta izin untuk melihat kegiatan proses pembuatan 
kacang balado yang sedang dilaksanakan di rumah produksi milik home industry 
kacang balado (Bapak Christian Chamera). Peneliti melihat kegiatan yang 
dilakukan oleh pengusaha, serta para pekerja sangat baik. Adapun Hasil observasi 
yang dilihat yaitu: melihat kondisi kehidupan masyarakat yang tergabung dalam 
aktivitas home industry kacang balado lancang kuning dalam peningkatan 
ekonomi keluarga, hasil yang di dapatkan masyarakat ataupun keluarga yang 
tergabung dengan usaha ini dapat dikatakan layak hal ini berdasarkan bentuk  
yang dilihat bahwa kondisi rumah yang memadai, memiliki alat taransfortasi dan 
komunikasi, dapat memenuhi makan 3x sehari, tidak terhambatnya pendidikan 
anak, dapat mengikuti kegiatan masyarakat dan dapat berpartisipasi. Selanjutnya 
hasil yang di dapatkan dari observasi ini adalah kegiatan yang dilakukan dalam 







1. Mengumpulkan arsip serta monografi RT 04 Kelurahan Sidomulyo Timur 
Kota Pekanbaru. 
2. Mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan aktivitas home industry kacang 






























1. Bapak Christian 
Chamera, (pemilik 
Home Industry Kacang 
Balado) 
2. Ibu Dian Gusniati, 
(Pekerja) 
3. Ibu Siti Halimah, 
(pekerja) 
4. Ibu Yolanda, (pekerja) 
5. Bapak Aril, (pekerja) 
6. 6. Ibu Lili Anggraini, 
(pekerja) 
Adapun salah satu upaya yang 
dilakukan dalam pemberdayaan 
keluarga melalui Home Industry 
kacang balado adalah dengan 
membuka lapangan pekerjaan, 
sehingga keadaan  kehidupan 
keluarga lebih berdaya setelah 
bergabung dengan usaha home 
industry kacang balado ini bukan 
hanya pendapatan  saja yang 
meningkat namun untuk produksi 
pun ikut meningkat dari hanya 15 







1. Bapak Christian 
Chamera, (pemilik 
Home Industry Kacang 
Balado) 
2. Ibu Dian Gusniati, 
(Pekerja) 
3. Ibu Siti Halimah, 
(pekerja) 
4. Ibu Yolanda, (pekerja) 
5. Bapak Aril, (pekerja) 
6. 6. Ibu Lili Anggraini, 
(pekerja) 
Dengan adanya home industry 
kacang balado ini sangat 
berpengaruh pada ekonomi keluarga, 
bisa memenuhi kebutuhan rumah 
tangga, pendidikan anak, dan 
kesehatan. Serta tidak 
ketergantungan dengan orang lain 
dalam hal ekonomi dengan  
Menanamkan nilai-nilai budaya 
modern seperti kerja keras, hemat, 
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3. Proses pembuatan kacang balado  
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